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ABSTRAK 

 

ANALISIS PROGRAM PEMBANGUNAN MENUJU DESA MANDIRI DI 

DESA RANTAU LANGSAT KECAMATAN BATANG GANSAL 

KABUPATEN INDRAGIRI HULU 

 

Oleh: 

Yossy Varhana Iryantama 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Pemerintahan Desa Rantau Langsat Kecamatan 

Batang Gansal Kabupaten Indragirihulu. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah: 1) Untuk mengetahui hambatan menuju Desa Mandiri di Desa Rantau 

Langsat, 2) Untuk mengetahui upaya menuju Desa Mandiri di Desa Rantau 

Langsat. Key informan sebanyak 4 orang, 1 Kepala Desa, 1 Sekretaris Desa, dan 

1 Kepala Urusan Perencanaan dan 1 Masyarakat Desa Rantau Langsat. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Desa Rantau Langsat memiliki upaya-upaya untuk 

menuju Desa Mandiri ialah 1) Memberikan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat, 2)Meningkatkan akses pendidikan di Desa, 3)Menggerakkan 

partisipasi masyarkat terhadap pembangunan desa, 4) Meningkatkan modal 

sosial Desa, 5)Mengembangkan ekonomi desa, 6)Memperbaiki ekologi desa. 

Adapun kendala-kendala yang membuat desa Rantau Langsat ini masih di 

kategorikan Desa Sangat Tertinggal. Kendala-kendala nya ialah belum 

maksimalnya dalam mengelola sumber daya alam, masih rendah nya sumber 

daya manusia, dan infrastruktur yang belum memadai.  

Kata Kunci: Program Pembangunan, Desa Mandiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Desa selalu identik dengan ketertinggalan dan kemiskinan, hal ini 

disebabkan oleh kondisi geografi dan topografi desa yang jauh dari 

perkotaan. Terbatasnya mata pencaharian masyarakat desa menjadikan 

desa semakin jauh dari kesejahteraan. Desa merupakan suatu daerah 

dimana biasanya konflik berkepanjangan senantiasa terjadi. Konflik yang 

berkepanjangan pada akhirnya mengakibatkan banyaknya sumber-sumber 

dasar (the resource base) dan kapabilitas masyarakat (people’s 

capabilities) menjadi rusak/tergedrasi. 

Berdasarkan sumber data Kementrian Dalam Negeri yang terdapat 

di dalam Permendagri No. 39 Tahun 2015 Tentang Kode dan Data 

Wilayah Administrai Pemerintahan, Jumlah Desa seluruhnya di Indonesia 

mencapai sekitar 74.754 buah, jumlah penduduk tiap desa sekitar 45% dari 

total jumlah penduduk Indonesia. Wilayah pedesaan sangat luas, jumlah 

penduduk yang sangat banyak, tingkat pendapatan, pendidikan, dan derajat 

kesehatan sangat rendah, dan dalam memperoleh informasi sangat lemah, 

sehingga kemajuan dan kesejahteraan masyarakat pedesaan jauh tertinggal 

dibandingkan masyarakat perkotaan. 

Menurut Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

dengan pengalokasian dana desa dari APBN (Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara) yang jumlah nya terus meningkat dari tahun ke tahun. 
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Tahun 2015 jumlah dana desa sebesar Rp 20,8 triliun, kemudian naik pada 

tahun 2016 mencapai Rp 46,8 triliun, tahun 2017  Rp naik lagi mencapai 

Rp 60 triliun, dan tahun 2018 naik lagi menjadi Rp 111 triliun, sampai 

tahun 2019 mencapai 113 triliun. Kementrian Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi (Kemendes PDTT) merencanakan 

terwujudnya 2.000 desa mandiri pada tahun 2020. Tentunya jika adanya 

perencanaan pada tahun 2020,maka tidak akan lepas dengan program-

program pembangunan desa selanjutnya, yaitu program menuju desa 

mandiri.  

Untuk memperkuat upaya pencapaian sasaran pembangunan desa 

dan perdesaan ini maka dikembangkan IDM (Indeks Desa Membangun) 

sebagaimana tertuang dalam buku RPJMN ( Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional), yakni mengurangi jumlah desa tertinggal 

sampai 5.000 desa dan meningkatnya jumlah desa mandiri sedikitnya 

2.000 desa. Sasaran pembangunan tersebut memerlukan kejelasan desa 

dan status perkembangannya. Indeks Desa Membangun tidak hanya 

berguna untuk mengetahui status perkembangan setiap desa yang lekat 

dengan karakteristiknya, tetapi juga dapat dikembangkan sebagai 

instrument untuk melakukan targeting dalam pencapaian target RPJMN.  

Pembangunan perdesaan merupakan bagian integral dari 

pembangunan nasional yang merupakan usaha peningkatan kualitas 

sumberdaya manusia perdesaan dan masyarakat secara keseluruhan yang 

dilakukan secara berkelanjutan. Dan pembangunan desa adalah upaya 
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peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya 

kesejahteraan. Tujuan utama pembangunan desa adalah meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat dan penanggulangan kemiskinan melalui 

pemenuhan kebutuhan dasar, pengembangan potensi ekonomi lokal, serta 

pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan.  

Menurut (Sutoro, 2015), pembangunan desa merupakan suatu 

upaya yang dilakukan demi peningkatan kualiatas hidup dan kehidupan 

masyarakat di suatu daerah dimana pembangunan desa dilakukan oleh 

seluruh lapisan baik pemerintah maupun masyarakat. Tujuan utama 

pembangunan adalah menciptakan lingkungan yang memungkinkan rakyat 

untuk menikmati umur panjang, sehat dan menjalankan kehidupan yang 

produktif. Pembangunan yang tepat adalah pembangunan yang dimulai 

dari tingkat bawah yaitu pembangunan yang dimulaidari tingkat terkecil 

seperti desa.  

Desa mandiri adalah desa majuyang memiliki kemampuan 

melaksanakan pembangunan desa untuk peningkatan kualitas hidup dan 

kehidupan sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa dengan 

ketahanan ekonomi, dan ketahanan ekologi secara berkelanjutan. Desa 

tertinggal tak lepas dari masyarakat miskin pada umumnya yang memliki 

kelemahan dalam berusaha karena terbatasnya sarana dan prasarana. 

Terlebih lagi dalam akses bidang ekonomi sehingga masyarakat miskin 

seamkin tertinggala jauh dengan masyarakat yang memiliki akses dan 

potensi yang lebih tinggi.  
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Pemeritah memiliki tanggung jawab yang besar dalam 

memberantas kemiskinan. Usahan pemerintah ini terwujud dalam bentuk 

program-program pembangunan yang sudah direncanakan sebelumnya. 

Program pembangunan ini dibuat guna meningkatkan kesejahteraan, taraf 

hidup serta peningkatan kualitas hidup masyarakat. Hakekat tujuan 

pembangunan adalah tercipatanya kesejahteraan rakyat yang berkeadilan. 

Upaya tersebut ditempuh melakukan berbagai program pembangunan yang 

,enyentuh semua masyarakat dan wilayah. Hasil-hasil pembangunan juga 

diharapkan dapat dinikmati secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat.  

Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi melalui Peraturan Mentri Nomor 2 Tahun 2019 tentang 

Indeks Desa Membangun (IDM) yang telah disusun didedikasikan untuk 

memperkuat pencapaian sasarn pembangunan prioritas sebagaimana 

tertuang dalam RPJMN 2015-2019, yaitu mengurangi jumlah desa 

tertinggal sampai 5000 desa tertinggal dan meningkatkan desa amndiri 

sedikitnya 2000 desa pada tahun 2019. Indeks Desa Membangun 

mengklarifikasikan Desa salam lima status yaitu, Desa Sangat Tertinggal, 

Desa Tertinggal, Desa Berkembang, Desa Maju, dan Desa Mandiri. 

Klarifikasi Desa tersebut juga untuk menunjukkan karagaman karakter 

setiap Desa dalam rentang skor 0,27-0,92 IDM. Klarifikasi status Desa 

berdasarkan Indeks Desa Membangun juga diarahkan untuk memperkuat 

upaya memfasilitasi dukungan pemajuan Desa dalam mengelola dimensi 

ketahanan sosial, ekonomi, dan ekologi secara berkelanjutan akan 
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membawanya menjadi Desa Mandiri. Tabel berikut menyajikan jumlah 

desa berdasarkan klarifikasi satatusnya. 

Tabel 1.1 Jumlah Klarifikasi Desa Berdasarkan Status 

No Status Desa Jumlah 

1 Sangat Tertinggal 5,332 

2 Tertinggal 15,934 

3 Berkembang 40,029 

4 Maju 11,912 

5 Mandiri 1,741 

 Sumber: Keputusan Menteri Desa dan PDTT th 2020 

 

Untuk melihat seberapa meningkat kesejahteraan dan 

pembangunan disuatu daerah perlu adanya tolak ukur. Peningkatan ini 

dapat ditandai dengan adanya perubahan struktur dibeberapa bidang 

seperti bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, politik maupun budaya. Di 

Indonesia khususnya di desa untuk melihat seberapa maju dan 

berkembangnya suatu desa dapat dilihat dari statusnya. Sttus desa ini dapat 

diketahui melalui kemajuan dan kemandirian desa yang ditetapkan indeks 

desa membangun, klarifikasi status desa tersebut meliputi desa 

mandiri,desa maju, desa berkembang, desa tertinggal dan desa sangat 

tertinggal. 
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Desa mandiri merupakan status desa tertinggi diantara empat status 

lainnya, dimana desa mandiri memiliki tingkat kesejahteraan masyarakat 

yang meningkat dan jumlah kemiskinan yang rendah, dan sebaliknya desa 

sangat tertinggal merupakan status desa terendah diantara empat status 

lainnya, dimana desa sangat tertinggal ini memiliki tingkat kesejahteraan 

masyarakatnya yang sangat rendah. Pada umumnya desa yang jauh dari 

pusat pemerintahan tingkat kemiskinannya masih sangat tinggi. Hal ini 

berlaku bagi Desa Rantau Langsat, Kecamatan Batang Gansal, Kabupaten 

Indragiri Hulu, Riau. Desa ini memili suku khas yang dominan yaitu suku 

Talang Mamak. Jarak tempuh dari desa menuju kecamatan adalah 3 km, 

sedangkan menuju kabupaten 80 km. Dengan demikian Desa Rantau 

Langsat menyandang status sebagai desa sangat tertinggal yang ada di 

kecamatan Batang Gansal. Suku yang dimiliki Desa Rantau Langsat 

mayoritas suku Talang Mamak. Suku Talang Mamak kehidupannya 

bergantung kepada sumber daya hutam yang merupakan tempat berburu 

dan mencari sumber daya alam untuk dikonsumsi. Suku Talang Mamak 

menjadi salah satu entitas yang kehidupannya tak bisa dipisahkan dari 

hutan dan segala isinya, maka dengan ketidaklepasan suku Talang Mamak 

di Desa Rantau Langsat dengan alam sekitar menyebabkan ketahanan 

social, ekonomi dan lingkungan nya menjadi berstatus Desa Sangat 

Tertinggal.  Lalu, untuk menuju desa mandiri dibutuhkan suatau program-

program permbangunan untuk Desa, khusunya Desa Rantau Langsat. 
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Tabel berikut menyajikan Status pada Desa Rantau Langsat (suku Talang 

Mamak) kabupaten Indragiri Hulu. 

Tabel 1.2 status Desa Rantau Langsat Kabupaten Indragiri Hulu 

Nama 

Desa 

IKS IKE IKL IDM Status IDM 

Rantau 

Langsat 

0.6400 0.3333 0.4667 0.4800 Sangat 

Tertinggal 

 Sumber: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Riau 

Tabel 1.3 Pelaksanaan Pembangunan berdasarkan kriteria yang ada 

di  Desa Rantau Langsat 

No  Kriteria  Pelaksanaan Pembangunan 

1.  Aspek ekonomi:  

- Bumdes  

- Pasar rakyat 

 

- Ada  

- Belum ada 

2. Aspek ketersediaan sarana 

dan prasarana  

- pendidikan 

 

 

 

- Kesehatan  

- Tempat ibadah 

 

- Akses jalan baik 

Sekolah yang ada di desa rantau 

langsat kabupaten indragirihulu 

- PAUD : tidak ada 

- TK       : 1 unit 

-SD        : 1 unit 

 

 Puskesmas pembantu: 1 unit 

Mushalla   : 3 unit 

Gereja        : 1 unit 

Akses jalan kurang baik, jalan masih 
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tanah dan berlubang. 

 

Dari data diatas, Desa Rantau Langsat masih sangat rendah dalam 

ketahanan sosial,ekonomi, dan lingkungan. Masih terlihat banyaknya 

kriteria desa mandiri yang belum terealisasi di Desa Rantau Langsat. 

Sehingga desa tersebut dapat dikatakan berstatus Desa Sangat Tertinggal. 

Jalan untuk masuk kedesa tersebut masih berlubang-lubang, sehingga para 

pengendara harus pelan-pelan jika melewati jalan tersebut. Terlebih lagi 

jika sudah hujan,maka jalan tersebut sangat licin.  

BUMDes salah satu faktor yang menunjang dalam mewujudkan 

desa mandiri. Maka adanya BUMDes masyarakat desa akan terbantu 

untuk meningkatkan ekonomi nya seperti memberikan pinjaman untuk 

modal usaha dimana bunga yang diberi lebih kecil dibandingkan di Bank. 

Tetapi di desa Rantau Langsat belum ada BUMDes. Pasar tradisional pun 

belum ada didesa Rantau Langsat sehingga jika berbelanja harus kepasar 

yang tesedia di desa lain yang jarak nya lumayan jauh dengan jarak 

tempuh 15-25 menit. Dengan demikian berdasarkan latar belakang masalah 

diatas maka dibutuhkan suatu program pembangunan menuju Desa 

mandiri, melalui pengembangan, pembangunan dan pemeliharaan yang 

dilakukan serius oleh seluruh sektor yang ada di Desa Rantau Langsat. 

Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

judul: “ANALISIS PROGRAM PEMBANGUNAN MENUJU DESA 
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MANDIRI DI DESA RANTAU LANGSAT (Suku Talang Mamak) 

KABUPATEN INDRAGIRI HULU” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah yang dirumuskan 

oleh peneliti adalah: 

1. Apa Program Desa Rantau Langsat menuju desa mandiri ? 

2. Apa kendala-kendala yang dihadapi Desa Rantau Langsat dalam 

mewujudkan Desa Mandiri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui program menuju Desa Mandiri di Desa Rantau 

Langsat Kabupaten Indragiri Hulu 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi Desa Rantau 

Langsat dalam mewujudkan Desa Mandiri 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pegetahuan sebagai bekal dalam 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah dalam dunia 

kerja yang sesungguhnya. 

2. Bagi objek penelitian 
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Sebagai bahan masukan dan tambahan bagi pihak instansi pemerintah 

untuk memperbaiki ke arah yang lebih baik dari Desa Tertinggal 

Menuju Desa Mandiri. 

3. Bagi Objek Pustaka 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi bahan bagi penulis 

selanjutnya yang ingin meneliti masalah yang sama dan menjadi 

referensi bacaan bagi semua pihak yang membutuhkan. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Sistematika pembahasan penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari 3 

bab dan sub lainnya, meliputi: 

BAB I: Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II: Kerangka Teori 

Bab ini menguraikan defenisi konsep, teori-teori yang berhubungan 

dengan permasalahan penelitian, referensi, yang bersumber dari buku, 

review, jurnal publikasi yang relevan dengan masalah yang diteliti, 

beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik yang 

peneliti bahas, serta pandangan secara islam, kerangka pemikiran dan 

indikator penelitian. 
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BAB III: Metode penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber data, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan analisi data
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian Program  

Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari 

beberapa harapan atau tujuan yang saling bergantungdan saling 

terkait, untuk mencapai suatu sasaran yang sama. Biasanya suatu 

program mencakup seluruh kegiatan yang berada dibawah unit 

administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran yang saling 

bergantungan dan saling melengkapi, yang semuanya harus 

dilaksanakan secara bersamaan atau berurutan. 

Program sering dikaitkan dengan perencanaan, persiapan, dan 

desain atau rancangan. desain atau perencanaan merupakan gambaran 

beberapa kegiatan, siapa yang bertanggung jawab mengerjakannya 

dan faktor pendukung berupa dana dan waktu, semakin jelas pekerjaan 

pencapaiannya karena ada petunjuk pelaksanaan serta alat bantu yang 

mempermudah untuk melaksanakan nya, semakin terarah suatu 

pekerjaan karena dalam perencanaan itu ada target yang menjadi 

sasaran pencapaian sekaligus barometer pencapaian serta persentase 

pencapaian kegiatan dalam waktu tertentu. 

2.2 Pembangunan  

Program-program pembangunan konkret dalam mengatasi 

kemiskinan dirasakan belum cukup dalam konteks kemiskinan di 

pedesaan. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan proyek atau program 
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yang berorientasi pada penanggulangan kemiskinan kurang 

berkoordinasi dengan proyek atau program sejenis dari instansi atau 

dapertemen lainnya. Disisi lain, karena kondisi kemiskinan sangat 

beragam sedangkan wilayah Indonesia sangat luas sehingga tidak 

mudah untuk menyusun program atau proyek penanggulangan 

kemiskinan dalam bentuk proyek atau program pembangunan. 

(Alexander 1994) mengatakan bahwa pembangunan (development) 

adalah proses perubahan yang mencakup seluruh system sosial, seperti 

politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan, pendidikan dan teknologi, 

kelembagaan, dan budaya. Dengan demikian, proses pembangunan 

terjadi di semua aspek kehidupan masyarakat, ekonomi, sosial, 

budaya, politik, yang berlangsung pada level makro (nasional) dan 

mikro. Makna penting dari pembangunan adalah adanya  

kemajuan/perbaikan (progress), pertumbuhan untuk menuju arah apa 

yang diinginkan. 

Bryant dan White (1987 : 132), mendefiniskan pembangunan 

sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan manusia dalam 

mempengaruhi masa depannya. Ada lima implikasi dari definisi 

tersebut, yaitu :  

a. Pembangunan berarti membangkitkan kemampuan optimal 

manusia, baik individu maupun kelompok. 
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b. Pembangunan berarti mendorong timbulnya kebersamaan, 

kemerataan dan kesejahteraan. 

c. Pembangunan berarti mendorong dan menaruh kepercayaan 

untuk membimbing dirinya sendiri sesuai dengan kemampuan 

yang ada padanya kepercayaan ini dinyatakan dalam bentuk 

kesempatan yang sama, kebebasan memilih dan kekuasaan 

memutuskan. 

d. Pembangunan berarti mengurangi ketergantungan Negara yang 

satu dengan Negara lain dan menciptakan hubungan saling 

menguntungkan dan dihormati. 

Pembangunan adalah untuk memperbaiki kehidupan. Kualitas 

kehidupan yang lebih baik memang mensyaratkan adanya pendapatan 

yang tinggi. Namun, kiranya pendapatan bukanlah satu-satunya 

ukuran kesejahteraan. Hal lain yang perlu di perhatikan adalah 

masalah pendidikan, peningkatan standar kesehatan, pembersntasan 

kemiskinan, kondisi lingkungan hidup dan penyegaran kehidupan 

budaya. Pembangunan sebagai suatu proses perencanaan (sosial plan) 

yang dilakukan oleh birokrat perenacanaan pembangunan untuk 

membuat perubahan sebagai proses peningkatan kesejahteraan bagi 

masyarakat. 
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2.3 Pembangunan Desa 

Wujud pembangunan desa adalah adanya berbagai program dan 

proyek pembangunan yang bertujuan menciptakan kemajuan desa. 

Program itu tidak hanya untuk mencapai kemajuan fisik saja, tetapi 

juga meningkatkan kemampuan masyarakat. Dengan demikian, maka 

pembangunan tidak semata-mata mengadakan sesuatu yang baru 

dalam arti fisik, akan tetapi lebih luas. Sasaran pembangunan desa 

meliputi perbaikan dan peningkatan taraf hidup masyarakat desa, 

pengerahan pertisipasi masyarakat dalam pembangunan desa serta 

penumbuhan kemampuan untuk berkemabng secara mandiri yang 

mengandung makna kemampuan masyarakat untuk dapat 

mengidentifikasi berbagai kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi 

serta  dapat menyusun perencanaan untuk emmenuhi kebutuhan dan 

memecahkan masalah, sehingga dapat dilaksanakan secara efektif dan 

efisien. 

Menurut Hanafiah (1892), pembangunan mengalami perubahan 

karena pengalaman pada tahun 1950-an sampai tahun 1960-an 

menunjukkan bahwa pembangunan yang berorientasi pada kenaikan 

pendapatan nasional tidak bisa memecahkan masalah pembangunan. 

Hal ini terlihat dari tarif hidup sebagian besar masyarakat tidak 

mengalami perbaikan kedatipun target kenaikan pendapatan nasional 

pertahun meningkat. Dengan kata lain, ada tanda-tanda kesalahan 

besar dalam mengartikan istilah pembangunan secara sempit. 
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Pembangunan itu sangat luas bukan hanya sekedar bagaimana 

menaikkan pendapatan nasional saja. Pembangunan ekonomi itu tidak 

bisa diartikan sebagai kegiatan-kegiatan yang dilakukan Negara untuk 

mengembangkan kegiatan ekonomi dan tarif hidup masyarakatnya. 

Berbagai sudut pandang dapat digunakan untuk menelaah 

pembangunan pedesaan. Menurut haeruman (1997), ada dua sisi 

pandang untuk menelaah pedesaan, yaitu: 

a. Pembangunan pedesaan dipandangn sebagai suatu proses 

alamiah yang bertumpu pada potensi yang di miliki dan 

kemampuan masyarakat desa itu sendiri. Pendekatan ini 

meminimalkan campur tangan dari luar sehungga perubahan 

yang diharapkan berlangsungan dalam rentang waktu yang 

panjang. 

b. Sisi yang lain, memandang bahwa pembangunan pedesaan 

sebagai suatu interaksi antar potensi yang dimiliki oleh 

masyarakat desa dan dorongan dari luar untuk mempercepat 

pembangunan pedesaan. 

c. Pembangunan desa adalah proses kegiatan pembangunan yang 

berlangsung di desa mencakup seluruh aspek kehidupan dan 

penghidupan masyarakat.  
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2.4 Otonomi Desa 

Otonomi bermacam-macam. Ada otonomi berian, ada otonomi 

kuhonan, da nada otonomi bawaan. Sudah jelas, otonomi daerah 

menurut Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 adalah otonomi 

berian yaitu otonomi yang diberikan kepada suatu masyarakat 

(hukum0, supaya masyarakat itu pada suatu saat berkemampuan 

menjadi daerah otonomi beneran. Otomoni kuhonan adalah otonomi 

yang diberikan oleh Negara kepada  suatu masyarakat (hokum) 

berdasarkan permohonan masyarakat itu, karena masyarakat itu 

teerbukti berkemampuan sebagai daerah otonomi. Otonomi desa 

adalah otonomi bawaan (bersendikan adat dan agama) masyarakat 

sejak lahirnya, sama seperti setiap orang mempunyai privacy dalam 

dirinya, dan Negara mempunyai kedaulatan. Privacy itu pada 

msyararakat disebut otonomi.(Ndraha,2006:560) 

Sedangkan menurut Budi. Siregar (skripsi Syahwarman,2018:24) 

yang diamksud dengan otonomi desa adalah otoritas yang dimiliki 

oleh masyarakat desa untuk menentukan nasib dan mengatur segala 

urusannya sendiri, termasuk membentuk pemerintahan dan 

menentukan skema penyelenggaraan kekuasaan lokal, yang 

kesemuannya itu didasarkan pada kemandirian, partisipasi dan 

prakarsa masyarakat setempat.  

Otonomi tidak bisa dilepaskan dari konteks hubungan pemerintah 

desa dengan pemerintah tingkat atasannya, sebab desa menjadi bagian 
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integral dari Negara yang menjalankan sejumlah kewajiban. Otonomi 

desa bukan hanya sekedar swdaya masyarakat, tetapi juga persoalan 

pemerataan dan keadilan hubungan anatara pemerintah tingkat atas 

dengan pemerintah tingkat desa.  

2.5 Desa Mandiri 

Desa mandiri adalah desa yang mampu memenuhi kebutuhannya 

sendiri dan tidak semata tergantung dengan bantuan dari pemerintah. 

Meskipun ada bantuan dari pemerintah, sifatnya hanya stimulant atau 

perangsang. Desa mandiri adalah desa yang ada kerjasama yang baik, 

tidak tergantung dengan bantuan pemerintah, sistem administrasi baik, 

pendapatan masyarakat cukup. Pembangunan desa mandiri meliputi 

kegiatan-kegiatan rencana pembangunan yang bersifat partisipatif, 

transparan, akuntabel dan mendetail. (Jurnal Agunggunanto, vol. 13 

No. 1 Maret 2016)  

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 78 ayat 1 

Pembangunan Desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan 

melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan 

prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi lokal serta 

pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan 

berkelanjutan.Didalam Permendes PDTT (Peraturan Menteri Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik 

Indonesia Nomor 21 tahun 2015) dalam Bab III Pasal 7 dan Pasal 9 
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juga dijelaskan bahwasanya desa maju atau mandiri memprioritaskan 

kegiatan pembangunan sarana dan prasarana yang berdampak pada 

perluasan skala ekonomi dan investasi desa, termasuk prakarsa desa 

dalam membuka lapangan kerja, padat teknologi tepat guna dan 

investasi melalui pengembangan BUMDesa. Kemudian juga dalam 

perencanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat yaitu 

mengembangkan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang visioner 

dengan menjadikan desa sebagai lumbung ekonomi atau kapital 

rakyat, dimana desa dapat menghidupi dirinya sendiri atau memiliki 

kedaulatan ekonomi, serta mampu mengembangkan potensi atau 

sumberdaya ekonomi atau manusia dan kapasitas desa secara 

berkelanjutan. 

Adapun tujuan yang akan dicapai Desa Mandiri yaitu 

pengembangan desa mandiri berbasis kawasan pedesaan untuk 

mewujudkan kemandirian masyarakat pedesaan agar mampu 

mendayagunakan dan mengoptimalkan potensi sumber daya ekonomi, 

sosial, dan lingkungan hidup untuk kesejahteraan 

masyarakat.Kemudian manfaat yang akan dicapai Desa Mandiri 

(Menteri PPN/Bappenas dan BPS, Indeks Pembangunan Desa 2014: 

3) yaitu: 

a. Berkembangnya potensi desa untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat diwilayahnya melalui penciptaan lapangan kerja 
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b. Meningkatnya kegiatan usaha ekonomi dan budaya berbasis 

kearifan lokal di desa 

c. Meningkatnya kemandirian desa dalam melaksanakan kegiatan 

pembangunan 

d. Menurunnya disparitas pembangunan wilayah antara desa dengan 

kota. 

Mengembangkan desa menjadi desa mandiri memang tidaklah 

mudah, ada beberapa perangkat utama yang perlu dikembangkan 

dalam mendukung keberhasilan proses tersebut, yaitu sebagai berikut: 

a. Adanya partisipasi aktif dari warga/masyarakat yang menjadi 

modal sosial (social capital). Partisipasi masyarakat dalam proses 

menuju desa mandiri, berarti mengubah paradigma pembangunan 

desa yang selama ini memposisikan masyarakat selaku objek saja 

dan kurang terlibat dalam perumusan masalah serta penyusunan 

kebijakan menjadi bagian dari subjek yang memiliki peran dalam 

sisi tersebut. Partisipasi juga memberikan pemahaman kepada 

masyarakat desa terhadap tujuan yang hendak dicapai, sehingga 

memunculkan kesadaran terhadap pentingnya program yang 

dilaksanakan. Dalam tataran lebih jauh, partisipasi merupakan 

langkah awal guna mengubah budaya yang selama ini menjadi 

bagian dari akar persoalan ketertinggalan desa.Partisipasi 

masyarakat secara tidak langsung merupakan refleksi tingkat 
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kepercayaan dalam masyarakat. Karena tingkat kepercayaan 

merupakan salah satu aspek penting dalam mendorong proses 

kemajuan sebuah bangsa. Masyarakat dengan tingkat kepercayaan 

rendah akan mengalami kelambanan dalam mencapai tingkat 

kemajuan dibandingkan dengan tingkat kepercayaan yang tinggi. 

b. Kepemimpinan dan inovasi perangkat desa yakni Kepala Desa, 

anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD), serta tokoh 

masyarakat didalamnya. Kepemimpinan yang efektif akan mampu 

menggerakkan partisipasi masyarakat secara maksimal, tidak 

hanya dalam tatanan kepatuhan, namun lebih dari itu 

menimbulkan kesadaran warga terhadap proses menuju desa 

mandiri. Disamping itu, tentunya memaksimalkan potensi sumber 

daya yang ada, baik sumber daya alam maupun sumber daya 

manusianya. Inovasi diperlukan guna menciptakan program 

maupun mengembangkan program yang telah terlaksana. 

Mengingat belum semua masyarakat desa menciptakan inovasi, 

dibutuhkan perangkat desa sebagai pemicu sekaligus motor 

inovasi tersebut. Tidak kalah penting peran perangkat desa sebagai 

mediator dalam mencari sumber-sumber pendanaan 

pengembangan desa mandiri. Wadah seperti musyawarah rencana 

pembangunan (musrenbang) desa hingga tingkat kabupaten, 

menjadi wadah yang efektif bagi upaya mensukseskan program 

pengembangan desa mandiri, jika berhasil dikawal oleh perangkat 
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desa hingga terlaksana. Sebab, bagaimana pun pendanaan 

merupakan unsur penting yang salah satunya bisa didapatkan dari 

APBD. 

c. Pembangunan dan pengembangan infrastruktur kelembagaan 

pendukung sesuai dengan dimensi kemandirian yang hendak 

dicapai, seperti koperasi, kelompok tani, lumbung desa, forum 

kesehatan, kader sehat desa, dan kelompok sadar wisata. Dalam 

konteks desa mandiri ekonomi, misalnya koperasi mampu 

berperan sebagai penyedia modal, penyedia sarana dan prasarana 

pendukung usaha warga. (Abdulrahman, 2008) 

Adapun berdasarkan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2016 Tentang 

Indeks Desa Membangun, upaya dalam mewujudkan desa mandiri 

dapat dijalankan ataupun dilaksanakan dengan beberapa komponen 

dalam indeks desa membangun yaitu: 

a. Ketahanan Sosial yaitu kemampuan untuk membuat kehidupan 

yang nyaman dan aman bagi kehidupan sosial masyarakat. 

Adapun ketahanan sosial tersebut dapat dengan 

memaksimalkan seperti: 

- Pelayanan Kesehatan yang terdiri dari waktu tempuh ke 

prasarana kesehatan kurang dari 30 menit; tersedia tenaga 

kesehatan seperti bidan, dokter dan tenaga kesehatan lain; 
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tingkat aktivitas posyandu; serta jaminan kesehatan seperti 

tingkat kepesertaan BPJS. 

- Akses Pendidikan yang terdiri dari akses ke pendidikan 

SD/MI kurang dari 3 kilometer, akses ke SMP/MTS kurang 

dari 6 kilometer, akses ke SMA/SMK kurang dari 6 

kilometer, akses ke pengetahuan seperti taman bacaan 

masyarakat atau perpustakaandesa. 

- Modal Sosial yang terdiri dari memiliki kebiasaan 

bergotong royong di desa, keberadaan ruang publik terbuka 

bagi warga yang tidak berbayar, ketersediaan fasilitas atau 

lapangan olahraga, terdapat kegiatan kelompok olahraga, 

memiliki toleransi yang baik antar warga, serta partisipasi 

masyarakat mengadakan siskamling untuk rasa aman 

penduduk. 

- Lembaga Kemasyarakatan yang dapat membantu 

pemerintah desa dalam pembangunan desa yang terdiri dari 

karang taruna, tim penggerak PKK, RT/RW, Posyandu, 

LPM, dan sebagainya. 

- Partisipasi masyarakat yaitu dengan keikutsertaan 

masyarakat dalam kegiatan musrenbangdes; memunculkan 

kesadaran terhadap pentingnya program yang dilaksanakan 
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dengan ikut dalam pengawasan melaksanakan 

pembangunan desa, mengikutsertakan masyarakat dalam 

perumusan masalah serta penyusunan kebijakan menjadi 

bagian daari subjek yang memiliki peran dalam sisi 

tersebut. 

b. Ketahanan Ekonomi yang terdiri dari keragaman produksi 

masyarakat desa; kemudian menyediakan pusat pelayanan 

perdagangan seperti pasar rakyat; menyediakan lembaga 

ekonomi seperti BUMDes dari desa serta koperasi; kualitas 

jalan desa seperti jalan yang dapat dilalui oleh kendaraan. 

c. Ketahanan Ekologi yang terdiri dari memperbaki kualiatas 

lingkungan jika ada pencemaran air, tanah, sungai yang terkena 

limbah; potensi rawan becana alam seperti banjir. 

2.6 Program yang dilaksanakan 

Pembangunan perdesaan adalah suatu strategi yang memungkinkan 

kelompok masyarakat miskin di desa, memperoleh apa yang mereka 

inginkan dan perlukan bagi drinya maupun anak-anaknya. Strategi ini 

merupakan upaya untuk menolong golongan di antara mereka yang 

mencari kehidupan di daerah perdesaan untuk menguasai lebih banyak 

manfaat dari hasil pembangunan. 

Konsep pembangunan desa sebenarnya tidak dikenal dalam 

literatur pembangunan. Secara historis, pembangunan desa merupakan 
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kreasi dan ikon Orde Baru, yang muncul pada pelita I (1969-1974) 

yang melahirkan Direktorat Jendral Pembangunan Desa DU 

Dapertemen Dalam Negeri. Namun pada petengahan 1980-an 

pembangunan desa kemudian diubah menjadi pembangunan 

masyarakat desa, sebab pembangunan desa sebelumnya hanya 

berorientasi pada pembangunan fisik, kurang menyentuh masyarakat. 

Tabel 3 berikut ini berupaya menyajikan uraian secara utuh dan 

sistematis atas perbedaan pembangunan perdesaaan (membangun 

desa) yang merupakan domain pemerintah dan pembangunan desa 

(desa membangun) 

Tabel 2.1 Perbedaan Konsep “Membangun Desa” (Pembangunan 

Perdesaan) Dan “Desa Membangun” (Pembangunan Desa). 

Item/Isu Membangun Desa 

(pembangunan 

pedesaan) 

Desa Membangun 

(pembangunan desa) 

Pintu masuk  Pedesaan  Desa 

Pendekatan  Fungsional Locus  

Isu dan Konsep-

konsep terakhir 

Rural-urban linkage, 

market, pertumbuhan, 

lapangan pekerjaan, 

infrastruktur, kawasan, 

sektoral, dll. 

Kemandirian, kearifan 

lokal, modal sosial, 

demokrasi, partisipasi, 

kewenangan, alokasi 

sana, gerakan lokal, 
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pemberdayaan, dll. 

Level, skala dan 

cakupan 

Kawasan ruang dan 

ekonomi yang lintas 

desa. 

Dalam jangkauan 

skala dan yurisdiksi 

desa 

Skema 

kelembagaan 

Pemda melakukan 

perencanaan dan 

pelaksanaan didukung 

alokasi dana khusus, 

pusat melalukan 

fasilitas, supervise dan 

akselerasi 

Regulasi menetapkan 

kewenangan skala 

desa, melembagakan 

perencanaan desa, 

alokasi dana dan 

control lokal.  

Pemegang 

kewenangan 

Pemerintah daerah Desa (pemerintah desa 

dan masyarakat) 

Tujuan  Mengurangi 

keterbelakangan, 

ketertinggalan, 

kemiskinan sekaligus 

membangun 

kesejahteraan 

Menjakdikan desa 

sebagai basis 

penghidupan dan 

kehidupan masyarakat 

secara berkelanjutan. 

Dan menjadikan desa 

sebagai ujung depan 

yang dekat dengan 
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masyarakat, serta desa 

yang mandiri 

Peran pemerintah 

daerah 

Merencanakan, 

membiayai da 

melaksanakan 

Fasilitas, supervise 

dan pengembangan 

kapasitas desa 

Peran desa Berpartisipasi dalam 

perencanaan dan 

pengambilan 

keputusan 

Sebagai actor utama 

yang merencanakan, 

membiayai dan 

melaksanakan  

Hasil  Infrastruktur lintas 

desa yang lebih baik, 

tumbuhnya kota-kota 

kecil sebagai pusat 

pertumbuhan dan 

penghubung transaksi 

ekonomi desa kota, 

dan terbangunnya 

kawasan hutan, 

collective farming, 

industry, wisata, dll.   

Pemerintah desa, 

menjadi ujung depan 

penyelenggaran 

pelayanan public bagi 

warga, satu desa 

mempunyai produk 

ekonomi unggukan 

(one village one 

product) 

Sumber: Desa Membangun Indonesia 
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Menurut Amanulloh, dkk (2016:34) dalam buku yang berjudul 

Modul Pelatihan Pratugas Pendamping Desa Implementasi Undang-

undang No.6 Tahun 2014 Tentang Desa. Teknokratisme pembangunan 

dan pemberdayaan masyarakat desa berdiri diatas tiga matra. Pertama, 

Jaring Komunitas Wiradesa (Jamu Desa). Matra ini diarahkan untuk 

mengarus utamakan penguatan kapabilitas manusia sebagai inti 

pembangunan desa sehingga mereka menjadi subyek berdaulat atas 

pilihan-pilihan yang diambil. Kedua, Lumbung Ekonomi Desa (Bumi 

Desa). Matra ini mendorong muncu dan berkembangnya geliat 

ekonomi yang menempatkan rakyat sebagai pemilik dan partisipan 

gerakan ekonomi di desa. Ketiga, Lingkar Budaya Desa (Karya Desa). 

Matra ini memperomosikan pembangunan yang meletakkan 

partisipasi warga dan komunitas sebagai akar gerakan sosial, ekonomi, 

budaya dan lain-lain. 

Prof. Dr. Rahardjo Adisasmita, M.Ec, dalam bukunya yang berjudul 

Pertumbuhan Wilayah dan Wilayah Pertumbuhan mengemukakan 

bahwa dalam pembangunan suatu wilayah, terdapat beberapa faktor 

penting yang perlu diperhatikan, yaitu: 

a. Pemanfaatan sumberdaya alam dan sektor-sektor potensial 

secara produktif, efisien dan efektif. 

b. Pembangunan infrastruktur dan sarana pembangunan secara 

merata ke seluruh bagian wilayah. 
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c. Peningkatan kemampuan sumber daya manusia sebagai insam 

pembangunan  

d. Penataan dan pemanfaatan tata ruang pembangunan secara 

optimal. 

Dalam menentukan strategi pembangunan suatu daerah, maka 

harus disesuaikan dengan program-program yang akan dilaksanakan. 

Dengan demikian, strategi yang digunakan oleh satu daerah dengan 

daerah lainnya berbeda karena menyesuaikan program dan potensi 

yang ada. Oleh karena itu dibutuhkan program yang tepat dalam 

pembangunan demi terwujudnya daerah yang mandiri. Terdapat 

sejumlah alternatif yang dapat ditempuh untuk mewujudkan desa 

mandiri sebagai manifestasi UU No. 6/2014 tentang Desa, yaitu: 

a. Melaksanakan pemetaan potensi desa dan jaringan pasaryang 

dapat dikelola untuk menjadi sumber ekonomi desa dan 

ekonomi masyarakat. 

b. Menerapkan metode pembinaan dan pembimbingan atau 

pendampingan langsung untuk melaksanakan percepatan 

pembangunandalamaspek sosial budaya, penguatan kapasitas 

pemerintah desa dan penataan administrasi pemerintah desa. 

c. Membangun sinergitas antara perencanaan pembangunan desa 

dengan perencanaan daerah, dan perencanaan nasional.  
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d. Membangun tata kelola desa menjadi organisasimodern yang 

berbasis kultural desa. 

Sedangkan menurut Borni Kurniawan dalam Buku 5 Desa 

Mandiri, Desa Membangun terdapat empat program yang dapat 

dilakukan untuk mewujudkan desa mandiri yaitu : 

a. Membangun kapasitas warga dan organisasi masyarakat sipil di 

desa yang kritis dan dinamis. Keduahal tersebut merupakan 

modal penting bagi desa untuk membangun kedaulatan dan titik 

awal terciptanya komunitas warga desa yang nantinya akan 

menjadi kekuatan penyeimbang atas munculnya kebijakan 

publik yang tidak responsif terhadap masyarakat. 

b. Memperkuat kapasitas pemerintahan dan interaksi dinamis 

antara organisasi warga dalam penyelenggaraan pemerintahan 

desa. Menguatnya kapasitas pemerintah desa tentu tidak hanya 

tercermin pada kemampuan teknokratis aparatur desa dalam 

membuat perencanaan program atau kegiatan pembangunan. 

Akan tetapi,tercermin pula pada peran BPD membangun proses 

perumusan dan pengambilan kebijakan yang dinamis. 

Keterpaduan interaksi yang dinamis antara organisasi warga 

desa dengan pemerintah desa juga tercermin dalam berbagai 

inisiatif lokal lainnya. 
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c. Membangun sistem perencanaan dan penganggaran desa yang 

responsif dan partisipatif. Menuju sebuah desa mandiri dan 

berdaulat tentu membutuhkan sistem perencanaan yang terarah 

di topang partisipasi warga yang baik.Sebelum Undang-Undang 

No. 6 Tahun 2014 tentang Desa lahir, desa telah mengenal 

sistem perencanaan pembangunan partisipatif, dimana acuan 

atau landasan hukumnya waktu itu adalah UU No. 32 tahun 

2004 tentang Pemerintahan Daerah. Kewajiban desa membuat 

perencanaan pembangunan dipertegas melalui PP No.72 Tahun 

2005 tentang Pemerintahan Desa sebagai regulasi teknis 

turunandari UU No.32 Tahun 2004 tersebut. 

d. Membangun kelembagaan ekonomi lokal yang mandiri dan 

produktif. Saat ini banyak sekali tumbuh inisiatif desa 

membangun keberdayaan ekonomi lokal. Keberhasilan di 

bidang ekonomi tersebut tidak lepas dari kemampuan desa 

membangun perencanaan yang konsisten, partisipatif dan 

disepakati dalam dokumen perencanaan danpenganggaran desa 

(RPJMDesa,Rencana Kerja PemeritahDesa dan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa).  

Berdasarkan teori-teori di atas dan melihat mengenai apa yang 

terjadi di lapangan, maka penulis memutuskan menggunakan teori 

berdasarkan UU No. 6/2014 tentang Desa. Penulis merasa bahwa teori 

ini dapat menjawab rumusan masalah yaitu melihat bagaimana 
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program pemerintah dalam mewujudkan pembangunan di Desa 

Rantau Langsat Kabupaten Indragiri Hulu untuk menuju desa mandiri. 

2.7 Status Desa dan Indeks Desa Membangun 

Indeks Desa Membangun mengkalsifikasi dalam 5 status, yakni: Desa 

Sangat Tertinggal, Desa Tertinggal, Desa Berkembang, Desa Maju, 

dan Desa Mandiri. Klasifikasi desa tersebut untuk menunjukkan 

keragaman karakter setiap desa dalam rentang skor 0,27-0,92 Indeks 

Desa Membangun. Klasifikasi desa ada 5 status kemajuan dan 

kemandirian desa, yakni dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Desa mandiri atau yang disebut desa sembada adalah desa maju 

yang memiliki kemampuan melaksanakan pembangunan desa 

untuk meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan sebesar-

besarnya kesejahteraan masyarakat desa dengan ketahanan sosial, 

ketahanan ekonomi dan ketahanan ekologi secara bekkelanjutan. 

b. Desa maju atau yang di sebut desa pra-sembada adlaah desa yang 

memiliki potensi sumber daya sosial, ekonomi dan ekologi, serta 

kemampuan mengelolanya untuk peningkatan kesejateraan 

masyarakat desa, kualitas hidup manusia dan menanggukangi 

kemiskinan.  

c. Desa berkembang atau yang disebut desa madya adalah desa 

potensial menjadi desa maju, yang memiliki potensi sumber daya 

sosial, ekonomi, dan ekologi tetapi belum mengelolanya secara 
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optimal untuk peingkatan kesejahteraan masyarakat desa, kualitas 

hidup dan menanggulangi kemiskinan.  

d. Desa tertinggal atau yang disebut pra-madya adaalah desa yang 

memiliki potensi sumber daya sosial, ekonomi dan ekologi tetapi 

belum atau kurang mengelolanya dalam upaya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat desa, kualitas hidup manusia mengalami 

kemiskinan dalam berbagai bentuknya. 

e. Desa sangat tertinggal atau yang disebut desa pratama adalah desa 

ayang mengalami kerentanan karena masalah bencana alam, 

goncangan ekonomi, dan konflik sosial sehingga tidak 

berkemampuan mengelola potensi sumber daya sosial, ekonomi 

dan ekologi, serta mengalami kemiskinan dalam berbagai 

bentuknya.  

Menangani desa sangat tertinggal akan berbeda tingkat afirmasi 

kebijakannyta dibanding dengan desa tertinggal, dengan nilai rata-rata 

nasional Indeks Desa Membangun 0,566 klasifikasi status desa 

ditetapkan dengan ambang batas sebagai berikut: 

a. Desa Sangat Tertinggal: <0,491 

b. Desa Tertinggal: >0,491 dan <0,599 

c. Desa Berkembang: >0,599 dan <0,707 

d. Desa Maju: >0,707 dan <0,815 
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e. Desa Mandiri: >0,815 

Desa berkembang terkait dengan situasi dan kondisi dalam status 

desa tertinggal dan desa sangat tertinggal dapat dijelaskan dengan 

faktor kerentanan. Apabila ada tekanan faktor kerentanan, seperti 

terjadinya goncangan ekonomi, bencana alam, ataupun monflik sosial 

maka akan membuat status desa berkembang jatuh turun menjadi desa 

tertinggal, dan biasnaya jika faktor bencana alam tanpa penanganan 

yang cepat dan tepat atau terjadinya konflik sosial terus terjadi 

berkepanjangan maka sangat potensial berdampak menajdikan desa 

tertinggal turun menjadi desa sangat tertinggal 

  Desa Rantau Langsat memiliki status Desa Sangat Tertinggal. Desa 

Rantau Langsat ini memiliki potensi menajadi desa berkembang, 

karena di desa Rantau Langsat tidak pernah mengalami bencana alam 

sepeti banjir ataupun longsor. Desa ini sendiri dikatakatan berstatus 

desa Sangat Tertinggal karena ekonomi dan ekologi nya yang belum 

mengelolanta secara optimal untuk peningkatan kesejahteraan 

masyarakat desanya. Lalu pada, tingkat kesehatan, pendidikan, dan 

transportasinya masish sangat kurang dalam kesejahteraan masyarakat 

desanya, ini yang membuat status desa Rantau Langsat berstatus Desa 

Sangat Tertinggal. untuk menjadi desa Mandiri Desa Rantau Langsat 

harus memiliki kemampuan melaksanakan pembangunan desa untuk 

peningkatan kualitas hidup dan kehidupan sebesar-besarnya 
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kesejahteraan masyarakat desa dengan ketahanan sosial, ketahann 

ekonomi dan ketahanan ekologi secara berkelanjutan.   

2.8 Hambatan Dalam Pembangunan Desa Mandiri 

a. Sumber daya manusia Sumber daya manusia daerah perdesaan 

ditandai oleh tingkat pendidikan yang relatif rendah, keterampilan 

yang rendah. Penduduk desa yang memiliki tingkat pendidikan 

yang relatif baik banyak bermigrasi ke daerah lainnya, terutama 

kedaerah perkotaan/industri sehingga memperburuk kualitas dan 

kuantitas sumber daya manusia yang tinggal di wilayah perdesaan. 

Salah satu akibat dari lemahnya sumber daya manusia perdesaan 

ini adalah rendahnya budaya kewirausahaan dan rendahnya jumlah 

sumber daya yang dimiliki masyarakat perdesaan sehingga pada 

gilirannya mengakibatkan kapasitas inovasi dan pembelajaran 

masyarakat juga rendah. Jumlah penduduk yangbesar merupakan 

pasar potensial untuk memasarkan hasil-hasil produksi, sementara 

kualitas penduduk menentukan seberapa besar produktivitas yang 

ada. 

b. Sumber Daya Modal (investasi)Investasi di indonesia masih rendah 

padahal modal sangat dibutuhkan untuk mengolah bahan mentah 

tersebut. Pembentukan dan investasi ditujukan untuk menggali dan 

mengolah kekayaan. Sumber daya modal berupa barang-barang 

modal sangat penting bagi perkembangan dan kelancaran 

pembangunan ekonomi karena barang-barang modal juga dapat 
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meningkatkan produktivitas. Investasi merupakan langkah awal 

kegiatan produksi. Dengan posisi tersebut, investasi pada 

hakikatnya juga merupakan langkah awal kegiatan pembangunan 

ekonomi. Dinamika penanaman modal mempenaruhi tinggi 

rendahnya pembangunan danpertumbuhan ekonomi. 

c. Teknologi yang masih rendahPenggunaan teknologi yang rendah 

menyebabkan ketidakefisien dan produktivitas yang rendah. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa makin tinggi teknologi yang 

rendah. Secara umum dapat dikatakan bahwa makin tinggi 

teknologi yang digunakan makaa makin besar kemampuan untuk 

memperbesar tingkat produksi dan mempercepat pembangunan 

suatu perekonomian adalah dengan pemakaian teknologi yang 

modern. (Arsyad, 2011: 9-11) 

2.9 Pembangunan Desa Mandiri dalam pandangan Islam 

Islam memandang masyarakat sebagai sebuat system yang 

individunya saling membutuhkan dan saling mendukung. Antar 

individu masyarakat mempunyai hubungan yang idealnya saling 

menguntungkan. Kesenjangan dalam hal pendapatan ekonomi 

merupakan sebuah potensi yang dapat dimanfaatkan guna memupuk 

kerukunan dan silaturahmi antar sesame. Islam mendorong 

pelaksanaan program Desa Mandiri atau pemberdayaan masyarakat 

dengan berpegang pada 3 prinsip utama, yaitu prinsip ukhuwwah, 

prinsip ta’awun dan prinsip persamaan derajat.  
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Pertama prinsip ukhuwwah, dalam bahasa arab berarti 

persaudaraan. Primsip ini menegaskan bahwa tiap-tiap muslim 

bersaudara, walaupun tidak ada pertalian darah antara mereka. Rasa 

persaudaraan menjamin adanya rasa empati dan merekatkan 

silaturahmi dalam masyarakat. Prinsip ini berdasarkan firman Allah 

SWT dalam Q.S Al-Hujurat:10 yang 

artinya “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat” 

Rasulullah mengumpamakan umat islam sebagai sebuah bangunan 

yang saling menguatkan satu sama lain. Dalam konteks 

pembangunana desa dan pemberdayaan masyarakat, ukhuwwah  

merupakan motif yang mendasari seluruh upaya pemberdayaan 

masyarakat. Rasuslullah memiliki visi masyarakat muslim yang saling 

menolong dan saling menanggung kesulitan secara bersama. Islam 

mendorong pemeluknya untuk meringankan beban saudaranya  yanag 

dilanda kesulitan melalui sabda Raulullah SAW “Barang siapa yang 

melapangkan kesusahan dunia dari seorang nukmin, maka Allah 

melapangkan darinya satu kesusahan dihari kiamat. Islam merupakan 

agama yang menanamkan kepedulian dalam diri pemeluknya.  

Kedua prinsip ta’awun. Allah SWT mendorong manusia untuk 

saling tolong menolong sesamanya. Allah SWT berfirman. 
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ثۡمِ ٱوَلََ تعََاوَنوُاْ عَلىَ  لتَّقۡوَى   ٱوَ  لۡبرِ  ٱوَتعََاوَنوُاْ عَلىَ  نِ  ٱوَ  لِۡۡ  لۡعُدۡوَ 

َ  ٱ تَّقوُاْ ٱوَ  َ ٱإنَِّ  للَّ    ٢ لۡعِقاَبِ ٱشَدِيدُ  للَّ

artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (QS Al- Maidah : 2) 

Prinsip ta’awun atau tolong menolong ini merupakan prinsip yang 

utama dalam pelaksanaa program pembangunan desa mandiri, tanapa 

adanya keterkaitan antara satu orang dengana oranag lain nya, maka 

tidak terciptanya desa yang mandiri. Tanpa adanya tolong menolong, 

maka masyarakat tidak dapat melaksanakan program prmbangunan 

menuju desa mandiri ini secara bersama. Pembangunna desa mandiri 

ini bukan lah tanggung jawab pihak tertentu saja, melainkan tanggung 

jawab seluruh pihak terkait. Pemerintah tak akan mampu 

menyelesaikan masalah sendiri tanpa bersinergi dengan pihak lain. 

Dengan ta’awun, pemerintah, organisasi islam mauoun lembaga zakat 

dapat bahu-membahu memadukan kekuatan finansial sehingga 

terciptanya sinergi yang efektif dalama melaksanakan pembangunan 

desa mandiri dan dapat mengentaskan kemiskinan. 

Ketiga prinsip persamaan derajat antar umat manusia. Islam telah 

memproklamirkan persamaan derajat antar umat manusia sejak 14 

abad yang lalu. Allah SWT berfirman: 
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كُمۡ شُعُوبٗا وَقبَآََٰ  ن ذَكَرٖ وَأنُثىَ  وَجَعَلۡنَ  كُم م  َٰٓأيَُّهاَ ٱلنَّاسُ إنَِّا خَلقَۡنَ    يَ 
اْ   لتِعََارَفوَُٰٓ

كُمۡ  إنَِّ   ِ أتَۡقىَ  َ عَليِمٌ خَبيِرٞ  إنَِّ أكَۡرَمَكُمۡ عِندَ ٱللَّ   ١٣ٱللَّ

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di 

sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. QS Al-

Hujurat : 13) 

Ayat diatas menegaskan persamaan derajat antar umat manusia, 

dan bahwa kemulian yang ada disisi Allah hanyalah berdasarkan iman 

dan takwa. Allah mencipkatakan umat manusia berbangsa dan 

bersuku, supaya saking mengenal. Maka kita sebagai umat muslim 

harus menerapkan anjuran Al-Qur’an yaitu saling mengenal, karna 

dengan saling mengenal kita dapat melaksanakan sesuatu urusan 

dengan mudah. Termasuk dalam program pembangunan desa mandiri 

ini. 

2.10 Penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai perbandingan yang 

menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 

menguatkan bahan penelitian. 
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a. Indra Bangsawan (2016) fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 

Universitas Lampung dengan judul skripsi “ Analisis Faktor-

Faktor Perkembangan Desa Dan Strategi Menuju Desa 

Mandiri” penelitian ini berdasarkan fenomena yang terjadi 

yaitu faktor-faktor yang menyebabkan desa berkembang antara 

lain: pertama, adanya prakarsa atau keinginan untuk maju dari 

masyarakat itu sendiri. Kedua, memiliki kapasitas atau 

kemampuan. Ketiga, kepala desa yang mampu mengoranisir 

masyarakatnya. Sedangkan fakto-faktor yang menyebabkan 

Desa Sungai Langka termasuk desa berkembang Indeks Desa 

Membangun antara lain: dimensi modal sosial yang terdiri dari 

indicator solidaritas sosial, toleransi, rasa aman penduduk, dan 

kesejahteraan sosial terpenuhi dengan baik, dimensi kesehatan, 

indicator pelayanan kesehatan dan keberdayaan masyarakat 

untuk kesehatan suda terpenuhi tetapi indicator jaminan 

kesehatan belum terpenuhi, dimensi pendidikan, tetapi 

indicator akses ke pendidikan non formal belum terpenuhi, 

dimensi pemukiman yang terdiri dari akses ke air bersih, listrik, 

dan komunikasi sudah terpenuhi sementara indikator akses ke 

sanitasi belum terpenuhi, dimensi ekonomi sebagian indikator 

seperti ketesediaan pusat pelayanan perdagangan dan 

keragaman produksi masyarakat desa sudah terpenuhi, dimensi 
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lingkungan yang terdiri dari indikator kualitas lingkungan dan 

potensi rawan bencana sudah terpenuhi. 

Perbedaan penelitian Indra Bangsawan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan yaitu penelitian Indra Bangsawan 

memfokuskan pada faktor-faktor perkembangan desa mandiri, 

sedangkan pada penelitian ini memfokuskan program 

pembangunan menuju desa mandiri. 

b. Nugrahani Kusumastuti (2018) fakultas Dakwah dan 

KomunikasiUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul skripsi “ Transformasi Pembangunan 

Menuju Desa Mandiri studi di Desa Kemadang Kecamatan 

Tanjungsari, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa 

Yogyajarta”. Peneitian ini berdasarkan fenoimena yang terjadi 

pada Desa Kemedang, Kesuksesan Desa Kemadang menjadi 

desa mandiri tidak terlepas dari campur tangan pemerintah desa 

itu sendiri. Pemerintah Desa Kemadang melakukan stategi 

dalam pembangunan desa secara tepat. Perbedaan penelitian 

Nugrahani Kusumastuti dengan penelitian yang sedang 

dilakukan yaitu penelitian Nugrahani Kusumastuti 

memfokuskan pada transformasis pembangunan menuju desa 

mandiri, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan 

memfokuskan program pembangunan menuju desa mandiri. 
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c. Tutik Setiani (2018) jurusan Administrasi Negara universitas 

Sultan Syarif Kasim Riau dengan juduk skripsi “ Upaya Dalam 

Mewujudkan Desa Mandiri Di Desa Pontian Mekar 

Kecamatana Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragirihulu”. 

Penelitian ini berdssarkan fenomena yang terjadi pada Desa 

Pontian Mekar Masih terdapat beberapa hambatan ataupun 

kendala dalam proses pelaksanaan kegiatan tersebut. Adapun 

hambatan tersebut seperti, Belum maksimalnya pengelolaan 

potensi desayang ada di Desa Pontian Mekar, Anggaran biaya 

yang terbatas ataupun kurangnya anggaran untuk pelaksanaan 

suatu kegiatan yang akan dilaksanakan, dan Sumber daya 

manusia di pemerintahan desa yang belum maksimal dan 

kurangnya keinginan untuk bekerja di pemerintahan desa. 

Perbedaan penelitian Tutik Setiani dengan penelitian yang 

sedang dilakukan yaitu penelitian Tutik Setiani memfokuskan 

upaya untuk mewujudkan desa mandiri, sedangankan penelitian 

yang sedang dilakukan memfokuskan pada program 

pembangunan menuju desa mandiri. 

d. Fajar Sidik(2015) “Menggali Potensi Lokal Mewujudkan 

Kemandirian Desa”.Penelitian ini menganalisis pelaksanaan 

desa wisata di Desa Bleberan, Kecamatan Playen, Kabupaten 

Gunungkidul. Sebelum ada Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes), Desa Bleberan dikenal sebagai desa pelosok, 
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terisolir, dan kekurangan air. Tingginya angka kemiskinan 

menjadi masalah utama yang dihadapi masyarakat setempat. 

Namun, setelah Pemerintah Desa bersama warga setempat 

berhasil membentuk BUMDes, kini Desa Bleberan berkembang 

dan menjadi desa wisata terbaik di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY). Metode penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sementara, analisis data dilakukan melalui tahapan sebagai 

berikut; (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) 

kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dalam pelaksanaan Desa Wisata di Bleberan (2010-2014), 

pendapatan asli desa secara signifikan meningkat. Hal tersebut 

tidak lepas dari peran modal sosial yang dimiliki warga yang 

telah berkembang dengan baik seperti Organisasi Desa, 

Kepercayaan, Norma, dan Jaringan. Namun, pengelolaan 

BUMDes dinilai kurang efektif karena belum dikelola secara 

transparan dan akuntabel. Kemudian, upaya mewujudkan desa 

mandiri juga menghadapi tantangan sosial yaitu adanya 

kecemburuan antar dukuh terkait dengan dana bantuan yang 

diberikan serta munculnya pelaku ekonomi di sekitar area 

wisata yang berasal dari keluarga berekonomi mapan. Hal yang 

membedakan antara penelitian penelitiandengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Sidik (2015) terletak pada objek lokasi 

penelitian serta fokus penelitian, dimana Sidik (2015) 

memfokuskan pada potensi okal desa sedangkan peneliti yang 

sedang dilakukan memfokuskan program pembangunan desa 

mandiri. 

e. Edy Yusuf Agunggunanto, Fitrie Arianti, Edi Wibowo 

Kushartono, dan Darwanto(2016) “Pengembangan Desa 

Mandiri Melalui Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes)”.Pembentukan BUMDes merupakan cara untuk 

memanfaatkan Undang-Undang yang memberikan kewenangan 

kepada pemerintah desa untuk melakukan inovasi dalam 

pembangunan desa, terutama meningkatkan perekonomian desa 

dan kesejahteraan bagi masyarakat desa. Kenyataannya banyak 

desa yang gagal menjalankan BUMDes dikarenakan kurang 

siapnya desa dan potensi yang minim dari desa. Tujuan 

penelitianmengetahui kondisi dan tata kelola BUMDes yang 

sedang berkembang. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan kondisi 

BUMDes di Kabupaten Jepara sudah berjalan sesuai dengan 

tujuan pembentukan BUMDes dan mampu membantu 

meningkatkan perekonomian desa. Namun masih terdapat 

kendala dalam pengelolaan BUMDes di beberapadaerah seperti 

jenis usaha yang dijalankan masih terbatas, keterbatasan 
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sumber daya manusia yang mengelola BUMDes dan partisipasi 

masyarakat yang rendah karena masih rendahnya pengetahuan 

mereka.Hal yang membedakan penelitian penelitidengan 

penelitian Agunggunanto (2016) terletak pada perbedaan objek 

lokasi yang di teliti dan fokus penelitian, dimana 

Agunggunanto (2016) memfokuskan pada pengelolaan 

BUMDes sedangkan peneliti memfokuskan pada program 

pembangunan desa mandiri. 

2.11  Definisi Konsep 

Definisi konsep yaitu batasan dalam penelitian yang merupakan 

pokok batasan pada bagian berikutnya, dimaksudkan agar 

memberikan arah dalam penulisan bagian berikutnya yaitu dengan 

mendefinisikan sebagai berikut: 

a. Program yaitu hasil penyusunan detail langkah-langkah solusi dari 

suatu masalah. 

b. Pembangunan yaitu proses perubahan yang mencakup seluruh 

system sosial, seperti politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan, 

pendidikan dan teknologi, kelembagaan, dan budaya. 

c. Desa mandiri yaitu desa yang sejahtera bebas dari kemiskinan 

dapat memenuhi sarana dan prasarananya baik dari segi ekonomi, 

sosial maupun ekologi secara berkelanjutan. 
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d. Indeks Desa Membangun yaitu komposit yang dibentuk 

berdasarkan tiga indeks Ketahanan Sosial, Indeks Ketahanan 

Ekonomi Dan Indeks Ketahanan Ekologi atau Lingkungan. 

e. Rantau Langsat yaitu salah satu desa yang ada di Kabupaten 

Indragiri Hulu Kecamatan Batang Gansal. 

2.12  Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah batasan atau rincian-rincian kegiatan 

operasional yang diperlukan untuk mengatur variabel penelitian yang 

dapat diukur dan gejala-gejala yang memberikan arti pada variabel 

tersebut. 

Tabel 2.1 Operasional Konsep 

Variable  Indikator  Sub Indikator 

Program 

pembanguna

n desa 

mandiri  

1. Melaksanakan 

ketahanan sosial 

A. Memberikan 

pelayanan 

kesehatan kepada 

masyarakat secara 

maksimal 

B. Meningkatkan 

akses pendidikan di 

desa 

C. Menggerakkan 
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partisipasi 

masyarakat 

terhadap 

pembangunan desa 

D. Mengembangkan 

lembagaan 

kemasyarakat di 

desa 

E. Meningkatkan 

modal sosial didesa 

2. Melaksanakan 

ketahanan 

ekonomi 

A. Mengembangkan 

ekonomi desa 

seperti BUMdes, 

pasar rakyat, 

produk unggulan 

desa 

3. Melaksanakan 

ketahanan 

ekologi 

A. Memperbaiki 

ekologi di desa  
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Sumber:Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal 

dan TransmigrasiNomor 2 Tahun 2016Tentang Indeks 

Desa Membangun 

2.13 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Program Pembangunan Desa Mandiri 

1. Memberikan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat secara maksimal 

2. Meningkatkan akses pendidikan di desa 

3. Menggerakkan partisipasi masyarakat terhadap 

pembangunan desa 

4. Mengembangkan lembaga kemasyarakatan desa 

5. Meningkatkan modal sosial desa 

6. Mengembangkan ekonomi desa 

7. Memperbaiki ekologi desa 

Pterwujudnya Desa Mandiri 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Lokasi dan Penelitian 

Dalam peulisan proposal ini peneliti melakukan penelitian 

dilaksanakan di Desa Rantau Langsat Kabupaten Indragiri Hulu 

menggunakan data dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Provinsi Riau 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis  

 Jenis data dalam penelitian ini adalah penelitian Kualitatif yaitu 

suatu proses pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan objek penelitian secara jelas dan lebih mendetail 

(komprehensip), serta untuk menarik generalisasi yang menjelaskan 

variabel yang menyebabkan suatu gejala atau kenyataan sosial. 

3.2.2 Sumber Data 

Dalam penelitian ini teknis pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

adalah: 

a. Data primer  

Yaitu data yang diperoleh melalui kegiatan yang dilakukan 

penelitian (lapangan) melalui wawancara, dokumen dan 

observasi. 

b. Data sekunder  
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Yaitu data yang diperoleh dari kegiatan menelaah buku-

buku maupun informasi-informasi lainnya yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti yang diambil 

dari lembaga atau instansi yaitu Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Dan Desa Provinsi Riau. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Wawancara 

Wawancara yaitu tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung. Pewawancara disebut interviewer, sedangkan 

orang yang diwawancarai disebutinterviewee.(Usman, 

2014:55) 

3.3.2 Observasi  

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah 

satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan 

penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta 

dapat dikontrol keandalan (reliabilitas) dan kesahihannya 

(validitasnya). (Usman, 2014:52) 

Jenis data dan kawasan yang di observasi oleh peneliti adalah 

pengamatan langsung kantor Pemberdayaan Masyarakat Dan 

Desa Provinsi Riau. 
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3.3.3 Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu ditujukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian, meliputi profil desa, foto-foto, dan data 

yang relevan lainnya. 

3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generaalisasi yang terdiri atas objek/ 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2008:109) sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang 

dianggap mewakili populasi karena memiliki karakteristik yang 

sama. 

3.5 Metode Analisa 

Untuk mengetahui sejauh mana Program Pembangunan Desa 

Mandiri di Desa Rantau Langsat Kabupaten Indragiri Hulu, maka 

peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu data yang 

terkumpul dianalisa dengan menguraikan serta mengaitkan dengan 

teori-teori yang sesuai dengan permasalahan yang ada.Berikut ini 
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adalah beberapa tahapan yang dipakai untuk menganalisa data menurut 

Miles and Huberman dalam Sugiyono (2012: 247-252): 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang 

sudah direduksi dapat memberikan gambaran yang tepat dan 

dapat membantu peneliti dalam pengumpulan data. Data yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi akan difokuskan pada 

Desa Rantau Langsat dalam mewujudkan desa mandiri. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat deskriptif. Informasi yang didapat dilapangan 

disajikan ke dalam teks dengan sebaik mungkin, tanpa adanya 

penambahan yang tidak disesuaikan dengan fakta yang ada. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti berusaha 

menyajikan data yang tepat dan akurat terkait Program 

Pembangunan Desa Mandiri di Desa Rantau Langsat 

Kabupaten Indragiri Hulu. Semua data mengacu pada informasi 

atau data yang diperoleh selama penelitian berlangsung 

dilapangan. 
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Setelah semua data yang berkenaan dengan Program 

Pembangunan Desa Mandiri di Desa Rantau Langsat 

Kabupaten Indragiri Hulu, potensi desa serta hambatan-

hambatan didapat, kemudian dikaitkan dengan teori Desa 

Mandiri, maka ditarik kesimpulan yang bersifat sempurna. Data 

yang diperoleh juga dapat dikembangkan dengan mengacu 

pada kerangka pemikiran dan teori-teori pendukung yang 

relevan dengan penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan 

yang sesuai dengan tujuan penelitian ini 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Sejarah Desa Rantau Langsat 

Masyarakat adat Talang Mamak merupakan suku asli Indragiri 

Hulu dengan sebutan “Suku Tuha” yang berarti aku pertama dating dan 

lebih berhak atas sumber daya alam  (Hamidy, 1991). Asal muasal talang 

mamak sulit dipastikan karena ada dua versi. Versipertama, berdasarkan 

penelitian seorang Asisten Residen Indragiri Hulu di zaman Belanda, 

menyebutkan Suku Talang Mamak berasal dari pagaruyung, Sumatera 

Barat yang terdesak akibat konflik adat dan agama. Versi kedua 

merupakan cerita yang akrab didalam masyarakat adat itu yang secara 

turun menurun diwariskan, masyarakat bercerita bahwa Talang Mamak 

merupakan keturunan Nabi Adam ketiga. Cerita itu diperkuat bukti berupa 

tapak kaki manusia didaerah Sungai Tunu Kecamatan Rakit Kulim, 

Indragiri Hulu. Jejak itu diyakini sebagai tapak kaki tokoh masyarakat adat 

Talang Mamak.  

Selain itu ada versi lainnya yang mengatakan sejarah asal usul 

masyarakat Talang Mamak lahir dari cerita rakyat tentang Putri Pinang 

Masak. Konon, hidup tujuh pasang putra-putri yang lahir kembar di 

Indragiri. Ketujuh putra menjadi sosok yang gagah berani dan ketujuh 

putri menjadi gadi jelita dan cantik. Salah satu putri yang cantik adalah 

Putri Pinang Masak. Untuk mengatur kehidupannya Suku Talang Mamak 

telah bertumpu kepada adat. Adat merupakan tempat teks lisan berupa 
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seperangkat ketentuan dan sanksi (denda dan hukuman) yang di hafal oleh 

tiap tokok adat dan diwariskan dari generasi selanjutnya. 

Desa Rantau Langsat bediri pada 1830, desa ini pernah menjadi 

begian dari kerajaan keritang sebagai desa tertua pada masa kerajaan 

keritang. Wilayah ini dipimpin oleh datuk patih dan dibantu pengawal 

Batin adat. Untuk saat ini pemerintah desa dipimpin oleh kepala desa, 

sebagai berikut: 

1. 1820-1830 dijabat oleh Kedemang 

2. 1830-1870 dijabat oleh Patih 

3. 1870-1910 dijabat oleh Mak Ajin 

4. 1910-1935 dijabat oleh Kontong 

5. 1935-1955 dijabat oleh Ugin 

6. 1955-1964 dijabat oleh Atan T 

7. 1964-1967 dijabat oleh Lalan 

8. 1967-1968 dijabat oleh Mak Isan 

9. 1968-1969 dijabat oleh Ali 

10. 1969-1985 dijabat oleh M.Saleh  

11. 1986-1995 dijabat oleh Hamzah 

12. 1995-2004 dijabat oleh H.Baharudin 
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13. 2004-2014 dijabat oleh M.Nasir 

14. 2014-2019 dijabat oleh Supno Hatiro 

15. 2019-2021 dijabat oleh Jelita 

16. 2021 sampai sekarang di pimpin oleh Helmi 

4.2  Demografi  

Tabel 4.1  batas wilayah 

Sebelah utara    : Desa Siambul 

Sebelah selatan : Provinsi Jambi 

Sebelah barat   : Desa Sanglap 

Sebelah Timur : Desa Talang Lakat, Usul dan Kritang 

Tabel 4.2  Luas wilayah 

Pemukiman    : 600 ha 

Pertanian       : 3490 ha 

Lading           : 50 ha 

Hutan             : 1150 ha 

Rawa-rawa     : 0 ha 

Perkantoran    : 1,5 ha 

Sekolah          : 2 ha 

Jalan              : 30 ha 
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Tabel 4.3  jumlah penduduk 

Kepala keluarga : 453 KK 

Laki-laki           : 1320 jiwa 

Perepuan           : 1223 jiwa  

Jumlah              : 2543 jiwa 

 

Tabel 4.4 keagamaan 

Islam    : 1496 orang 

Katolik : 1047 orang 

Kristen : 0 orang 

Hindu  : 0 orang  

Budha  : 0 orang 

 

4.3 Visi dan Misi Desa 

  Visi Desa Rantau Langsat: Transparan dan Memegang Amanah 

  Misi Desa Rantau Langsat:  

1. Menjalin persatuan dan kesatuan antar umat beragama desa 

rantau langsat 

2. Meningkatkan system pelayanan kepada masyarakat 
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3. Mewujudkan transparansi dan profesionalisme dalam 

kepengurusan dan administrasi didesa rantau langsat  

4. Melestarikan seni budaya yang ada didesa rantau langsat 

5. Mendorong partisipasi masyarakat dalan pembangunan didesa 

rantau langsat 

4.4 Kondisi Ekonomi 

 Masyarakat di Desa Rantau Langsat pada umumnya bekerja 

sebagai petani dibidang karet dengan total luas lahan adalah 1274 ha dan 

bidang peternakan, sebagai berikut: 

1. Kambing 30 ekor 

2. Sapi 26 ekor 

3. Ayam 1341 ekor 

4. Itik 15 ekor 

Dibidang mata pencaharian, yaitu sebagai berikut: 

1. Petani       : 329 orang 

2. Pedagang  : 5 orang 

3. PNS         : 0 orang 

4. Tukang     : 5 orang 

5. Guru         : 20 orang 

6. Bidan        : 2 orang 

7. Tni/polri   : 0 orang 
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8. Pensiunan : 0 orang 

9. Sopir : 5 orang  

10. Buruh : 10 orang  

11. Swasta : 15 orang 

4.5 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa 

 a. Lembaga Pemerintah Desa 

  - Kepala Desa : 1 ORANG 

  - Sekretaris Desa : 1 orang 

  - Perangkat Desa : 9 orang 

 b. Badan Permusyawaratan Desa, terdiri dari 5 orang 

 c. Lembaga Kemasyarakatan  

  - LPM : 1  

  - PKK : 1 

  - Posyandu : 1 

  - Pengajian : 1 kelompok 

  - Arisan : 1 kelompok 

  - Karang Taruna : 1 kelompok 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Desa Rantau Langsat 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Program Pembangunan Desa Mandiri di Desa Rantau Langsat 

Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu ini maka dapat 

diperoleh kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

6.1 Kesimpulan  

1. Program Pembangunan Menuju Desa Mandiri di Desa Rantau 

Langsat Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu 

sebagaimana yang diamankan dalam undang-undang Desa 

kemudian di rincikan dalam Peraturan Menteri Desa 

Pembangunan daerah tertinggal dan Transmigrasi Nomor 2 

Tahhun 2016 Tentang Indeks Desa Membangun bahwasannya 

ada beberapa indikator ataupun dimensi untuk menuju Desa 

Mandiri yaitu dimensi sosial,dimensi ekonomi dan  dimensi 

ekologi. Dimana ketiga ini sudah dijabarkan menjadi lebih 

terperinci kedalam sub indikator yang dijadikan sebagai sesuatu 

untuk menuju desa mandiri. Maka hasil dari penelitian dan 

pembahasan sudah ada beberapa  Program yang akan dilakukan 

di Desa Rantau Langsat. 

2. Masih terdapat beberapa kendala dalam proses pelaksanaan 

kegiatan tersebut. Adapun kendala tersebut seperti:  

a. Belum maksimalnya pengelolaan potensi desa yang ada 

di Desa Rantau Langsat 



 

 

 

b. Sumber daya manusia di pemerintahan desa yang belum 

maksimal 

c. Infrastruktur jalan yang masih belum memadai kaarena 

masih banyaknya jalan yang berlubang-lubang sebagai 

akses untuk ke pendidikan maupun akses memenuhi 

kebutuhan ekonomi masyarakat desa. 

6.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang di peroleh maka perlu adanya 

pembenahan yang dapat peneliti sarankan, yaitu: 

1. Diharapkan untuk pemerintahan desa agar dapat 

mengoptimalkan potensi desa yang ada sehingga dapat 

dikelola dengan baik untuk dapat menambah ekonomi desa. 

Selain itu juga diperlukan suatu inovasi agar program 

pembangunan menuju desa mandiri dapat terlaksana dengan 

baik serta dapat menambah pendapatan desa. Dimana 

pendapatan ini dapat digunakan untuk melaksnaakan ataupun 

menjalankan program serta kegiatan desa. 

 

2. Diharapkan kepada masyarakat agar selalu ikut serta dan 

berpartisipasi dalam pembangunan menuju desa mandiri ini. 

Termasuk juga kepada kaum intelektual yang sudah memiliki 

ilmu yang cukup untuk memajukan suatu desa. Masyarakat 

nya juga harus lebih kritis terhadap kebutuhan desanya. 



 

 

 

Karena kemajuan desa itu tergantung kepada kepedulian 

masyarakatnya dan masyarakat yang mengetahui akan 

kebutuhannya sehingga bisa disampaikan aspirasinya melalui 

musyawarah yang dilakukan oleh pemerintah desa Rantau 

Langsat 
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